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Abstrak

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 28 Banda Aceh terhadap guru dan peserta didik bahwa peserta didik sulit dalam menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dikarenakan pada pembelajaran tematik belum ada yang mengembangkan media pembelajaran pada materi sifat urutan. Sebagian guru belum ada yang membuat video pembelajaran untuk memahami soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Di karenakan guru masih berpedoman pada buku tematik tanpa mengembangkan suatu hal baru khusus nya di kelas II di SDN 28 Banda Aceh. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis mind mapping untuk meningkatkan literasi numerasi berbasis AKM materi sifat urutan kelas II SD. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R & D) dengan model ADIIE yang mencakup lima langkah yaitu : tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas II SD Negeri 28 Banda Aceh dengan instrument pengumpulan data berupa validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh ahli media, ahli praktisi, dan uji terbatas, untuk melihat kevalidan media pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penilaian rata-rata yang telah didapatkan setelah melakukan validasi dari validator ahli media I mendapatkan nilai presentase 91% dengan kriteria (Sangat layak), selanjutnya penilaian yang telah didapatkan setelah melakukan validasi dari validator ahli media II mendapatkan nilai presentase 85% dengan kriteria (Sangat layak), kemudian dilanjutkan dengan penilaian yang telah didapatkan setelah melakukan validasi oleh validator ahli praktisi mendapatkan nilai presentase 97,5%  dengan kriteria (Sangat layak). Setelah proses validasi oleh ahli media dan ahli praktisi, media video pembelajaran diujicobakan kepada siswa kelompok kecil mendapatkan nilai presentase 83,8% dengan kriteria (Sangat layak). Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan “Sangat layak” digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.
Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Sifat Urutan.
Abstract

Based on observations and interviews conducted by researchers at SDN 28 Banda Aceh to teachers and students that students find it difficult to complete the Minimum Competency Assessment (AKM). Because in thematic learning no one has developed learning media on the nature of the sequence material. Some teachers have not yet made learning videos to understand the Minimum Competency Assessment (AKM) questions. This is because the teacher is still guided by thematic books without developing anything new, especially in class II at SDN 28 Banda Aceh. The purpose of the study was to develop and determine the feasibility of mind mapping-based learning media to improve AKM-based numeracy literacy for grade II elementary school grade material. This research is a Research and Development (R & D) research with the ADIIE model which includes five steps: analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The subjects in this study were class II SD Negeri 28 Banda Aceh with data collection instruments in the form of validation of learning media carried out by media experts, practitioner experts, and limited tests, to see the validity of learning media. This research produces a product in the form of learning media as teaching materials in the learning process. Based on the average rating that has been obtained after validating from the media expert validator I get a percentage value of 91% with the criteria (Very feasible), then the assessment that has been obtained after validating from the media expert validator II gets a percentage value of 85% with the criteria (Very feasible), then continued with the assessment that has been obtained after validating by a validator expert practitioner getting a percentage value of 97.5% with the criteria (Very feasible). After the validation process by media experts and expert practitioners, the learning video media was tested on small group students getting a percentage value of 83.8% with the criteria (very feasible). Based on the results of the validation, it can be concluded that the learning media product developed was declared "very feasible" to be used as teaching materials in learning.
Keywords: Media, Learning, Nature of Sequence
PENDAHULUAN  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan Pendidikan untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi anak bangsa serta berakhlak mulia. Jadi Pendidikan pada zaman sekarang bertujuan agar peserta didik bisa membentuk dan melatih kemampuan individu secara terus-menerus guna penyempurnaan diri kearah hidup yang lebih baik. Sehingga dapat diterapkan di sekolah, di rumah, serta di masyarakat.

Terkait dalam kurikulum 2013 di setiap pembelajaran tingkat SD mensyaratkan tematik sebagai sumber belajar(Kemendikbud, 2016). Ternyata tematik belum bisa menjamin pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi dan numerasi karena terkait dengan kreatifitas peserta didik (Shofan dkk, 2019). Oleh sebab itu peserta didik belum bisa menyelesaikan soal literasi  dan numerasi yaitu guru tidak membiasakan peserta didik dengan soal-soal literasi dan numerasi. Maka dari itu sudah dilakukan beberapa kegiatan sebelumnnya ternyata masih belum fokus dalam penanganan literasi numerasi (Mukharomah, 2018). Hal ini menyebabkan guru SD yang harus menjadi pintu pertama pengenalan peserta didik  terhadap pemahaman literasi dan numerasi.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengatakan, tahun 2020 akan menjadi tahun terakhir pelaksanaan ujian nasional (UN). UN pada tahun 2021 akan diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei karakter. 

Asesmen nasional merupakan program penilaian terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar siswa yang mendasar (literasi, numerasi, karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim satuan pendidikan yang mendukung pembelajaran. Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar (Indah, 2021).

Pada proses pembelajaran, kehadiran media pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga ketidakjelasan materi yang disampaikan oleh guru maka dapat dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran sebagai perantara. Pakpahan dkk (2020:8) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi ke peserta didik dengan menggunakan alat tertentu agar peserta didik dapat mengerti dengan cepat dan menerima pengetahuan dari guru.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 28 Banda Aceh terhadap guru dan peserta didik bahwa peserta didik sulit dalam menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dikarenakan pada pembelajaran tematik belum ada yang mengembangkan media pembelajaran pada materi sifat urutan. Sebagian guru belum ada yang membuat video pembelajaran untuk memahami soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Di karenakan guru masih berpedoman pada buku tematik tanpa mengembangkan suatu hal baru khusus nya di kelas II di SDN 28 Banda Aceh.

Asesmen Kompetensi Minimum sebagai alat untuk menilai kemampuan yang paling mendasar yang dilakukan pada peserta didik. Kemampuan mendasar tersebut meliputi literasi membaca dan numerasi. Maka asesmen kompetensi minimum harus jelas arah dan tujuannya dengan menambahkan konsep-konsep, metode serta Teknik-teknik pengajaran (Kepala pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020).

Dari permasalahan tersebut, pemecahan masalah dapat menjadi solusi pembelajaran matematika agar lebih baik. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis mind mapping untuk meningkatkan literasi numerasi pada materi sifat urutan yang dapat menunjang bidang kognitif peserta didik yang dirancang agar peserta didik dapat berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode Research and Development. Research and Development (R&D) adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk. Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2017: 297).

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap aktivitas pengembangan pada setiap tahap, hal ini berdampak positif terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Model ADDIE ini terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation)  (Branch, 2009).








Gambar 3.1 Skema Alur Pengembangan Model ADDIE

Berdasarkan dari model pengembangan media yang dikembangkan yaitu media pembelajaran berbasis mind mapping, prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis mind mapping dari lima tahapan yaitu:

Tahap 1 : Analisis

Pada tahap ini, peneliti melakukan kebutuhan. Hasil yang diharapkan pada tahap ini berupa keadaan keadaan sampel serta data mengenai kebutuhan sampel terhadap pengembangan media yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah tersebut.

Tahap 2 : Desain 

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan terhadap desain pengembangan media pembelajaran yang akan dikembangkan dengan cara; pertama, menetapkan pengguna media pembelajaran. Kedua, Menetapkan kompetensi dan indikator yang akan dicapai melalui media pembelajaran. Ketiga, Merancang design media yang dapat mendukung tercapainya kompetensi dan indikator yang akan dicapai. Kemudian yang keempat, Menentukan tingkat penguasaan siswa dalam pembelajaran setelah menggunakan media yang dirancang oleh peneliti.

Tahap 3 : Pengembangan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengembangan untuk mewujudkan desain pengembangan media pembelajaran berbasis mind mapping sesuai dengan kebutuhan yang mendukung proses pembelajaran. Setelah membentuk pengembangan media pembelajaran berbasis mind mapping, selanjutnya dilakukan validasi oleh para ahli mengenai Desain media pembelajaran. 

Tahap 4 : Implementasi 

Pada tahap ini, mengembangkan prosedur pembelajaran yang dapat diimplementasikan bagi guru dalam pembelajaran AKM. Dalam tahap implementasi ini, peneliti memberikan media pembelajaran berbasis mind mapping kepada guru untuk dapat diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran AKM kelas II SD materi sifat urutan.

Tahap 5 : Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti hanya melakukan evaluasi media pembelajaran secara menyeluruh yaitu untuk melihat apakah media pembelajaran yang dikembangkan berhasil dan sesuai dengan diharapkan atau tidak. Evaluasi yang dilakukan antara lain berupa penilaian kualitas media pembelajaran oleh validator ahli media dan praktisi.

Penelitian ini menggunakan instrument pengumpulan data berupa Tehnik validasi mengenai kelayakan media pembelajaran untuk siswa kelas II SD. Tehnik validasi ini disusun berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam evaluasi sumber belajar. Tehnik validasi ini dibuat untuk ahli media, dan ahli praktisi. Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian (Sugiyono, 2013:93). Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah. 

1. Tehnik Validasi 

Data pada Teknik validasi berupa pertanyaan untuk para ahli mengenai aspek-aspek yang terdapat pada media pembelajaran berbasis mind mapping yang akan digunakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara memberikan media pembelajaran berbasis mind mapping yang dikembangkan beserta lembar validasi kepada validator, kemudian validator diminta memberikan penilaian. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengembangan media pembelajaran berbasis mind mapping untuk meningkatkan literasi numerasi layak digunakan. Hasil validasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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 x 100%

Keterangan : 

P    = Persentase skor

S    = jumlah skor yang diperoleh

N   = Jumlah Skor Maksimal

Kriteria kevalidan data angket penilaian validator ahli media, dan ahli paraktisi terhadap penggunaan media pembelajaran. Kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut Arikunti (2009).

	No
	Skor dalam persen (%)
	Kategori kelayakan

	1
	< 21 %
	Sangat Tidak Layak

	2
	21 – 40 %
	Tidak Layak

	3
	41 – 60 %
	Cukup Layak

	4
	61 – 80 %
	Layak

	5
	81 – 100 %
	Sangat Layak


HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) yaitu dengan menggunakan produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran video. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, dengan tahapan Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Penelitian dan pengembangan ini yang di lakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil Analisis

Pada tahap pertama yaitu tahap analisis telah dilakukan kegiatan analisis kebutuhan siswa dan analisis materi matematika, hasil yang telah diperoleh sebagai berikut:

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Peneliti memilih melakukan penelitian di SD Negeri 28 Banda Aceh untuk meneliti produk yang telah dirancang untuk melihat hasil pengembangan media video pembelajaran pada materi sifat urutan kelas II sd. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan guru mengatakan belum ada yang mengembangkan media pembelajaran pada materi sifat urutan. Sebagian guru belum ada yang membuat media video pembelajaran untuk memahami soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Maka dari itu peneliti berusaha mengembangkan media video pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam belajar. 

b. Hasil analisis materi matematika 

Materi matematika yang disajikan dalam media video pembelajaran adalah materi sifat urutan. Pemaparan rumusan indikator berdasarkan kompetensi dasar sebagai berikut :

a. Kompetensi Dasar

3.2 Membandingkan dua bilangan cacah (Maksimal tiga angka)

b. Indikator 

1. Menjelaskan perbandingan yang terdapat pada dua bilangan cacah

2. Menyebutkan dua bilangan cacah dengan istilah lebih banyak, sama dengan, dan kurang dari dengan tepat.

2. Hasil Design (Perancangan)


Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Adapun tahapan proses pembuatan media video pembelajaran yaitu sebagai berikut :

a. Mendesain media video sesuai dengan ide yang sudah direncanakan yang akan dikembangkan.

b. Materi yang sudah disusun kemudian disesuaikan dengan desain dan gambar yang akan digunakan pada aplikasi Canva

c. Mendesain materi dan gambar untuk menyesuaikan slide dengan pengisian suara dan mengatur durasi video menggunakan aplikasi cap cut dan kine master
d. Hasil desain yang sudah sesuai dengan slide dan suara selanjutnya memasukkan musik dengan aplikasi cap cut.
e. Video yang telah selesai di rancang selanjutnya di simpan dan  di masukkan ke dalam youtobe.

3.Hasil Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE adalah tahap develop atau pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan media pembelajaran video materi sifat urutan setelah mendapatkan penilaian kelayakan, media pembelajaran video direvisi sesuai dengan komentar dan saran validator. Validator terdiri dari dua dosen dan satu guru kelas, yaitu dosen ahli media bapak Mukhroji, MT dan bapak Satrio Danuasmo, S.Kom. M.t dan ahli praktisi ibu Siti aminah, S.Pd

Validasi ini dilakukan dengan bertemu langsung dengan ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang sudah dibuat dengan memperlihatkan produk yang telah dibuat, para validator diminta untuk menilainya sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekurangan dari media. Hasil validasi dari para ahli yang berupa saran dan komentar digunakan untuk merevisi media video yang telah di buat.

A. Hasil Validasi Ahli Media I

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Media I

	No
	Aspek Penilaian 
	Nilai

	A.
	Isi
	

	1.
	Kesesuaian media pembelajaran dengan Kompetensi dasar, Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran sesuai dengan mind mapping.
	4

	2.
	Kesesuaian pewarnaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa.
	4

	3.
	Tampilan pada media pembelajaran.
	3

	4.
	Penyajian media video pembelajaran.
	4

	5.
	Animasi suara dalam media video pembelajaran.
	3

	6.
	Manfaat media video dalam proses pembelajaran.
	4

	7.
	Apakah media video pembelajaran telah layak digunakan dalam pembelajaran?
	4

	8.
	Media pembelajaran aman diberikan kepada peserta didik
	4

	9.
	Keawetan media pembelajaran video dalam pembelajaran
	4

	
	Total
	34

	
	Rata-rata
	3,80

	
	Persentase Kelayakan
	95%

	
	Kriteria
	Sangat layak


Ket : Penilai I : Satrio Danuasmo, S.Kom.,M.T

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Media II

	No
	Aspek Penilaian 
	Nilai

	A.
	Isi
	

	1.
	Kesesuaian media pembelajaran dengan Kompetensi dasar, Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran sesuai dengan mind mapping.
	3

	2.
	Kesesuaian pewarnaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa.
	3

	3.
	Tampilan pada media pembelajaran.
	3

	4.
	Penyajian media video pembelajaran.
	3

	5.
	Animasi suara dalam media video pembelajaran.
	4

	6.
	Manfaat media video dalam proses pembelajaran.
	4

	7.
	Apakah media video pembelajaran telah layak digunakan dalam pembelajaran?
	3

	8.
	Media pembelajaran aman diberikan kepada peserta didik
	4

	9.
	Keawetan media pembelajaran video dalam pembelajaran
	4

	
	Total
	31

	
	Rata-rata
	3,40

	
	Persentase Kelayakan
	85%

	
	Kriteria
	Sangat layak


Ket : Penilai II : Mukhroji, MT

Hasil dari validasi ahli media yang telah dilakukan oleh validator ahli media bahwa media video pembelajaran berbasis mind mapping materi sifat urutan kelas II sd memperoleh presentase 95% dan 85% maka dikategorikan media video pembelajaran tersebut “ sangat layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Guru Ahli Praktisi

	No
	Aspek Penilaian 
	Nilai

	A.
	Isi
	

	1.
	Kesesuaian media pembelajaran dengan Kompetensi dasar, Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran sesuai dengan mind mapping.
	4

	2.
	Kesesuaian pewarnaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa.
	4

	3.
	Tampilan pada layer media pembelajaran.
	4

	4.
	Penyajian media video pembelajaran.
	3

	5.
	Animasi suara dalam media video pembelajaran.
	4

	6.
	Manfaat media video dalam proses pembelajaran.
	4

	7.
	Apakah media video pembelajaran telah layak digunakan dalam pembelajaran?
	4

	8.
	Media pembelajaran aman diberikan kepada peserta didik
	4

	9.
	Keawetan media pembelajaran video dalam pembelajaran
	4

	10.
	Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa
	4

	11.
	Media pembelajaran membantu guru dalam proses pembelajaran.
	4

	
	Total
	43

	
	Rata-rata
	3,90

	
	Persentase Kelayakan
	97,5%

	
	Kriteria
	Sangat layak


Berdasarkan data dalam tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kualitas media video pembelajaran yang telah di validasi oleh ahli praktisi memperoleh presentase 97,5% dengan kategori “sangat layak” digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil peroleh analisis data hasil validasi media video pembelajaran dengan presentase dari hasil validasi 2 dosen dan 1 respon guru. Pada tahap selanjutnya dilakukan persentase hasil keseluruhan pada media video pembelajaran, peneliti menggunakan rumus menurut suherman (2015) yaitu :
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 x 100%

Keterangan : 

P    = Persentase skor

S    = jumlah skor yang diperoleh

N   = Jumlah Skor Maksimal

= 95 + 85 + 97,5
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= 92,5%

Dari hasil data perhitungan dari data ketiga hasil angket validasi yaitu, dua validasi ahli media, ahli materi dan respon guru memperoleh hasil bahwa pengembangan media pembelajaran video berbasis mind mapping materi sifat urutan kelas II memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 92,5% dengan kategori “Sangat layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah melakukan beberapa tahap penelitian pengembangan, rencana pengembangan video pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian di ujicobakan kepada subjek uji coba kelompok kecil setelah proses revisi dan video pembelajaran dinilai layak oleh validator. Uji coba tersebut berguna untuk mengetahui kelayakan dan kehandalan dari media video pembelajaran yang telah dibuat.

Hasil Uji Coba Skala Kecil

Data Hasil Uji Coba Skala Kecil

	Responden 
	Skor Kelayakan
	Kriteria

	1
	87,5%
	Sangat layak 

	2
	84,3%
	Sangat layak

	3
	81,2%
	Sangat layak

	4
	84,3%
	Sangat layak

	5
	84,3%
	Sangat layak

	6
	81,2%
	Sangat layak

	Jumlah
	503%
	= 83,3%


Tabel penilaian media video pembelajaran pada ujicoba kelompok kecil ditinjau dari kemenarikan video. Tabel tersebut menunjukkan bahwa total rata-rata skor penilaian kemenarikan video sebesar 83,8% maka kualitas media video pembelajaran pada kemenarikan video termasuk dalam kategori sangat layak. Sehingga media video pembelajaran sangat menarik dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam membantu proses belajar mengajar terkhusus materi sifat urutan untuk siswa kelas II.

Produk media pembelajaran video berbasis mind mapping materi sifat urutan kelas II SD yang sudah dikembangkan melalui hasil perancangan oleh peniliti dinyatakan “Sangat layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan sebagai bahan ajar untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar dan menyajikan materi kepada siswa secara efektif dan efisien.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Kesimpulan dari penelitian pengembangan produk media pembelajaran berbasis mind mapping materi sifat urutan untuk siswa kelas 2 SD. Berdasarkan pada hasil validasi ahli media I memperoleh hasil presentase 95% dengan kategori “sangat layak” dan ahli media II memperoleh 85% dengan kategori “sangat layak”  dan hasil penilaian ahli praktisi memperoleh hasil presentase  97,5% dengan kategori “sangat layak”. Pada hasil uji coba kelompok kecil memperoleh hasil presentase 83,3% dengan kategori “sangat layak”. Maka dapat disimpulkan hasil semua validator telah diperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 92,5% dengan kategori “sangat layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
4.2 Saran


Pada penelitian dan pengembangan media video pembelajaran yang berjudul “Pengembangan media pembelajaran berbasis mind mapping untuk meningkatkan literasi numerasi berbasis AKM materi sifat urutan kelas II SD” untuk memberikan hasil dan kualitas yang lebih baik lagi maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, untuk dapat mengembangkan media video pembelajaran untuk materi lainnya sehingga membantu dan mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Bagi pembaca, untuk dapat melakukan pengembangan media video pembelajaran pada proses pembelajaran.
3. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan media video pembelajaran dalam proses pembelajaran.
4. Peneliti selanjutnya, untuk dapat melanjutkan penelitian ini untuk melakukan, penerapan, evaluasi, dan efektivitas media video pembelajaran untuk di uji coba ke sekolah.
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